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BABII

LANDASANTEORI

A.PerbankanSyariah

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut

tentangbanksyariahdanunitusahasyariah,mencakupkelembagaan,

kegiatanusaha,sertacaradanprosesdalammelaksanakankegiatan

usahanya.Banksyariah memilikifungsimenghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuktitipandaninvestasidaripihakpemilik

dana.Fungsilaindaribanksyariahyaitumenyalurkandanakepada

pihaklainyangmembutuhkandanadalam bentukjualbelimaupun

kerjasamausaha.1

BankBRISyariahmerupakansalahsatubankyangbergerakdi

bidangperbankandalamkurunwaktu5tahunsejakawalberdirinya17

November2008.SelamaitupulasampaisaatiniBRISyariahtidak

hanyabersaingdenganbankyangmenganutsyariahtetapidengan

bank konvensionallainnya dalam mempromosikan produknya,

khususnyaprodukunggulannyayaituTabunganFaedah.Untukdapat

bersaingdenganbanklainnyaBRISyariahmemilikisalahsatuproduk

yangdinamakanprogramtabungan“FAEDAH”(FasilitasSerbaMudah),

yanghadirdenganmemberikantawaranyangsangatmemudahkan,

1Ismail,PerbankanSyariah,(Jakarta:KencanaPRENADAMEDIAGROUP,Ed.1,
2011),hlm.32.
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dengansetoranawalringanhanyaRp50.000,-sudahbisamembuka

tabungan,bebasdaribiayaadministrasibulanan,gratisbiayabulanan

KartuATM,gratisbiayatariktunaidanceksaldodiATM BRI,ATM

Bersama,danATMPrima.

B.PengertianTabungan

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat

dilakukanmenurutsyarattertentuyangdisepakati,tetapitidakdapat

ditarik dengan cek,bilyet giro,dan atau alat lainnya yang

dipersamakan dengan itu.2 Nasabah jika hendak mengambil

simpanannyadapatdatanglangsungkebankdenganmembawabuku

tabungan,slip penarikan,atau mesin fasilitas ATM.Pengertian

tabunganmenurutPasal1angka21Undang-UndangNomor21Tahun

2008tentangPerbankanSyariahyangmenyebutkanbahwaTabungan

adalahsimpananberdasarkanakadwadi’ahatauinvestasidana

berdasarkanakadmudharabahatauakadlainyangtidakbertentangan

denganPrinsipSyariahyangpenarikannyahanyadapatdilakukan

menurutsyaratdanketentuantertentuyangdisepakati,tetapitidak

dapatditarikdengancek,bilyetgiro,dan/ataualatlainnyayang

dipersamakandenganitu.

Dalam hal ini terdapat dua prinsip islam yang sesuai

2AbdulGhofurAnshori,PerbankanSyari’ahdiIndonesia,(Yogyakarta:Gadjah
MadaUniversityPress,2009),hlm.92.
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diimplementasikandalam produkperbankanberupatabungan,yaitu

wadiahdanmudharabah.Hampirsamadengangiro,pilihanterhadap

produkinitergantung motifdarinasabah.Jika motifnya hanya

menyimpan saja maka dapatdipakaiproduk tabungan wadiah,

sedangkanuntukmemenuhinasabahyangbermotifinvestasiatau

mencarikeuntungan maka tabungan mudharabah yang sesuai.

Dengan demikian secara singkatdapatdikatakan bahwa dalam

perbankan syariah memilikidua macam produktabungan,yaitu

tabungan wadi’ah dan tabungan mudharabah.Perbedaan utama

dengantabunganperbankankonvensionaladalahtidakdikenalnya

sukubungatertentuyangdiperjanjikan,yangadayaitunisbahatau

presentasebagihasilpadatabunganmudharabahdanbonuspada

tabunganwadi’ah.3

C.TabunganFaedahBRISyariahiB

Tabungan (saving deposit)merupakan jenis simpanan yang

sangatpopulardilapisanmasyarakatIndonesiamulaidarimasyarakat

kota hingga masyarakatdipedesaan.MenurutUndang-Undang

PerbankanNomor10Tahun1998,Tabunganadalahsimpananyang

penarikannyahanyadapatdilakukanmenurutsyarattertentuyang

disepakati,tetapitidakdapatditarikdengancek,bilyetgiro,dan/atau

3AbdulGhofurAnshori,PerbankanSyari’ahdiIndonesia,(Yogyakarta:Gadjah
MadaUniversityPress,2009),hlm.92-93.
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alatlainnyayangdipersamakandenganitu.4

BerdasarkanFatwaDSNNo.2/DSN-MUI/IV/2000yangdimaksud

dengantabunganadalahsimpananyangpenarikannyahanyadapat

dilakukandengansyarattertentuyangdisepakati,tidakdapatditarik

dengancek,bilyetgiro,danataualatlainnyayangdipersamakan

denganitu.5Sedangkankata“Faedah”berasaldaribahasaarab( )

mempunyaimakna“Berguna”yangdiharapkantabunganinidapat

bergunabagimasyarakatyangmenabungdiTabunganFaedahBRI

SyariahiB.Jadi,pengertiantabunganfaedahadalahproduksimpanan

dariBRISyariah untuknasabah perorangan yang menginginkan

kemudahandalamtransaksikeuangansehari-hari.

BRISyariah merupakan institute perbankan tersendiriyang

terpisahdariBRI(Konvensional).BerawaldariakuisisiPT.BankRakyat

Indonesia (Persero),Tbk.,terhadap Bank Jasa Artha pada 19

Desember2007dansetelahmendapatkanizindariBankIndonesia

pada tanggal 16 Oktober 2008 melalui surat No.

10/67/KEP.GBI/DpG/2008,makapadatanggal17November2008PT.

BankBRISyariahsecararesmiberoperasi.KemudianPT.BankBRI

Syariahmerubahkegiatanusahayangsemulaberoperasionalsecara

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan

4Ismail,PerbankanSyariah,(Jakarta:KencanaPRENADAMEDIAGROUP,Ed.1,
2011),hlm.74.

5ModulBRISyariah



19

berdasarkanprinsipsyariahislam.6

D.Akad

1.PengertianAkad

Akadsecaraetimologismempunyaiartiyaitumenyimpulkan,

mengikatkan (tali).7 Sedangkan secara terminologis,menurut

KomplikasiHukum EkonomiSyariah,akadadalahkesepakatan

dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk

melakukan atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.8

MenurutAhmadAzharBasyir,akadadalahsuatuperikatanantara

ijab dan kabuldengan cara yang dibenarkan syarak dan

menetapkan adanya akibat-akibathukum pada objeknya.Ijab

adalahpernyataanpihakpertamamengenaiisiperikatanyang

diinginkan,sedangkankabuladalahpernyataanpihakkeduauntuk

menerimannya.9MenurutPasal1angka(13)Undang-UndangNo.

21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, akad adalah

kesepakatantertulisantarabanksyariahatauUnitUsahaSyariah

(UUS)danpihakyanglainyangmemuatadanyahakdankewajiban

bagimasing-masingpihaksesuaidenganprinsipsyariah.Menurut

AbdulGhafurAnshari,akadadalahperjanjianyangmenimbulkan

6http//www.brisyariah.co.id
7 AhmadWarsonAl-Munawwir,KamusAl-Munawwir,(Yogyakarta:pesantren

krafyak,Tth),Hlm.1023.
8LihatPasal20ayat(1)KomplikasiHukumEkonomiSyariah.
9AhmadAzharBasyir,Asas-asasPerikatanIslamdiIndonesia,loc.cit,hlm.65
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kewajibanberpretasipadasalahsatupihakdanpihaklainatas

prestasitersebut,dengan atau tanpa melakukan kewajiban

kontaprestasi.Kewajibanbagisalahsatupihakmerupakanhakbagi

pihaklain,begitusebaliknya.10

RahmatSyafe’imembagidefinisiakadkepadadefinisiumum

dandefinisikhusus.Definisiumumdariakad,yaitusegalasesuatu

yangdikerjakanolehseseorangberdasarkankeinginannyasendiri,

seperti wakaf, talak, atau sesuatu yang pembentukannya

membutuhkankeinginanatasduaorangsepertijualbeli,perwakilan,

dangadai.Sedangkandefinisikhususdariakad,yaituperikatan

yangditetapkandenganijabKabulberdasarkanketentuansyara’

yangberdampakpadaobjeknya.11Kataakadberasaldarikataal-

aqd’,yangberartimengikat,menyambungataumenghubungkan(ar

-rabt).12

2.SyaratAkad

Adabeberapasyaratakadyaitusyaratterjadinyaakad(syuruthal-

in’iqad),syaratsahakad(syuruthal-shihhah),syaratpelaksanaan

akad(syuruthan-nafidz),dansyaratkepastianhukum (syurutal-

iltizam).13Penelitiakanmenjelaskanmasing-masingsyarattertentu

10AbdulGhafurAnshari,HukumMuamalat(HukumPerdataIslam),loc.cit,hlm.
24

11RahmatSyafe’i,FiqihMuamalah,(Bandung:PustakaSetai,2001),hal.44
12 SyamsulAnwar,Hukum Perjanjian Syariah,(Jakarta:PT RajaGrafindo

Persada,2007),hlm.68.
13FathurrahmanDjamil,PenerapanHukumPerjanjian,loc.cit,hlm.40
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tersebut,sebagaiberikut:

a.SyaratTerjadinyaAkad

Syaratterjadinyaakad(kontrak),yaituterbagikepadasyarat

umum dansyaratkhusus.Yangtermasuksyaratumum yaitu

rukun-rukunyangharusadapadasetiapakad,sepertiorangyang

berakad,objekakad,objektersebutbermanfaat,dan tidak

dilarangolehsyara’.Yangdimaksudsyaratkhususadalahsyarat-

syaratyangharusadapadasebagianakaddantidakdisyaratkan

padabagianlainnya,sepertisyaratharusadanyasaksipada

akad nikah (‘aqd al-jawaz) dan keharusan penyerahan

barang/objekakadpada‘al-uqudal-‘ainiyyah.14

b.SyaratsahnyaAkad

MenurutUlamaHanafiah,sebagaimanayangdikutipoleh

Prof.Dr.Fathurrahman Djamil,syaratsahnyaakad apabila

terhindardari6hal,yaitu:

1)Al-Jahalah (Ketidakjelasan tentang harga,jenis dan

spesifikasinya,waktupembayaran,ataulamanyaopsi,dan

penanggungataupenanggungjawab).

2)Al-Ikrah(Keterpaksaan).

3)Attauqit(PembatasanWaktu).

4)Al-Gharar(Adaunsurkemudharatan).

14Ibid,hlm.41.
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5)Al-Syarthu al-fasid (syarat-syaratnya rusak, seperti

pemberiansyaratterhadappembeliuntukmenjualkembali

barangyangdibelinyatersebutkepadapenjualdengan

hargayanglebihmurah).15

c.SyaratPelaksanaanAkad

Syaratinibermaksudberlangsungnyaakadtidaktergantung

padaizinoranglain.Syaratberlakunyasebuahakadyaitu(1)

adanyakepemilikanterhadapbarangatauadanyaotoritas(al-

wilayah)untukmengadakanakad,baiksecaralangsungataupun

perwakilan.(2)padabarangataujasatersebuttidakterdapathak

oranglain.16

d.SyaratKepastianHukumatauKekuatanHukum

Suatuakadbarumempunyaikekuatanmengikatapabilaia

terbebasdarisegalamacamhakkhiyar.17Khiyaradalahhakpilih

bagipenjualdanpembeliuntukmelanjutkanataumembatalkan

akadjualbeliyangdilakukan.

3.RukunAkad

15Ibid.,hlm.41
16 Hirsanuddin,Hukum PerbankanSyariahdiIndonesia,(Yogyakarta:Genta

Press,2008),hlm.9.
17Ibid.,
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MenurutKomplikasiHukum EkonomiSyariah,rukunakadada4

yaitu:

a.Pihak-pihakyangberakad

b.Objekakad

c.Tujuanpokokakad

d.Kesepakatan.18

Pihak-pihakyangberakadadalahorang,persekutu,ataubadan

usahayangmemilikikecakapan19dalam melaksanakanperbuatan

hukum.KetentuankecakapanhukumtelahdiaturdalamKomplikasi

Hukum EkonomiSyariahPasal2sampaidenganPasal5sebagai

berikut:

a.Orang dipandang memiliki kecakapan untuk melakukan

perbuatanhukumdalamhaltelahmencapaiumurpalingrendah

18tahunataupernahmenikah.

b.Badanusahayangberbadanhukumatautidakberbadanhukum,

dapatmelakukanperbuatanhukum dalam haltidakdinyatakan

taflis/pailit berdasarkan putusan pengadilan yang telah

memperolehkekuatanhukumtetap.

c.Dalam halseseorang anakbelum berusia 18 tahun dapat

mengajukan permohonan pengakuan cakap melakukan

18Mardani,HukumPerikatanSyariahdiIndonesia,(Jakarta:SinarGrafika,Cet.1,
2013),hlm.54

19 KecakapanHukum adalahkemampuansubyekhukum untukmelakukan
perbuatanyangdianggapsahsecarahukum.
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perbuatanhukumkepadapengadilan.

d.Pengadilandapatmengabulkandanataumenolakpermohonan

pengakuancakaphukummelakukanperbuatanhukum.

e.Orangyangtidakcakapmelakukanperbuatanhukum berhak

mendapatperwakilan.

f.Dalam halseseorangsudahberumur18tahunataupernah

menikah,namuntidakcakapmelakukanperbuatanhukum,maka

pihak keluarga dapat mengajukan permohonan kepada

pengadilanuntukmenetapkanwalibagiyangbersangkutan.

g.Dalam halbadan hukum terbuktitidak mampu berpretasi

sehinggamenghadapikepailitan,atautidakmampumembayar

utang dan meminta permohonan penundaan kewajiban

pembayaranutang,makapengadilandapatmenetapkancurator

ataupengurubagibadanhukum tersebutataspermohonan

pihakyangberkepentingan.

Dalam istilahushulfiqh,orangyangmempunyaikecakapan

bertindakdisebutdenganahliyatual-ada,namunadabeberapa

factoryangmenjadipenghalangseseorangmelakukanperbuatan

hukum(melakukankontraksyariah).MenurutAhmadAzharBasyir,

adabeberapahalseseorangterhalanguntukmelakukanperbuatan

hukum(melakukankontraksyariah),diantaranyayaitu:20

20AhmadAzharBasyir,Asas-asasHukum Muamalat(Hukum PerdataIslam),
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a.Gila

b.Rusakakal

c.Mabuk

d.Tidur

e.Pingsan

f.Pemboros

g.Dungu(tidakcerdas)

h.Utang21

Sedangkanyangdimaksuddenganobjekakadadalahamwal22

ataujasayangdihalalkanyangdibuthkanolehmasing-masingpihak.

ObjekakaddiperluasolehAbd.Shomad,yaituharusmempunyai

syarat-syaratsebagaiberikut:

a.Halalmenurutsyara’

b.Bermanfaat(bukanmerusakataudigunakanuntukmerusak)

c.Dimilikisendiriatauataskuasapemilik

d.Dapatdiserahterimakan(beradadalamkekuasaannya)

e.Denganhargajelas.

Adapunakadbertujuanuntukmemenuhikebutuhanhidupdan

(Yogyakarta:UIIPress,Cetke-3,2009),hlm.32-37.
21Mardani,HukumPerikatanSyariahdiIndonesia,(Jakarta:SinarGrafika,Cet.1,

2013),hlm.54-56.
22 Amwaladalahbendayangdapatdimiliki,dikuasaiataudiusahakandan

diahlikan,baikbendaberwujudmaupuntidakberwujud,baikbendaterdaftarmaupun
tidakterdaftar,baikbendayangbergerakmaupuntidakbergerakdanhakyang
mempunyainilaiekonomis.
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pengembanganusahamasing-masingpihakyangmengadakan

akad.Menurutulamafiqh,tujuansuatuakadharussesuaidengan

kehendaksyarak,sehinggaapabilatujuannyaadalahbertentangan

dengansyarakmakaberakibatpadaketidakabsahandarisuatu

perjanjianyangdibuat.Tujuanharusadapadasaatdiadakan,dapat

berlangsunghinggaberakhirnyaakad,danharusdibenarkanoleh

syarak.23

Yang dimaksud dengan kesepakatan adalah kesepakatan

melakukanperikatan(shighatal-‘aqd).Shighatal-‘aqdadalahcara

bagaimana cara pengikatan diriitu dilakukan.Shighatal-‘aqd

biasanyadiwujudkandalam bentukijabKabul.24 MenurutAhmad

AzharBasyir,shighatal-‘aqddapatdilakukandengancaralisan,

tulisanatauisyaratyangmemberikanpengertiandenganjelas

tentangadanyaijabdanKabuldandapatjugaberupaperbuatan

yangtelahmenjadikebiasaandalamijabKabul.25

4.TujuanAkad

Tujuanakadadalahakibathukum pokokakad(yanghendak

diwujudkanolehparapihak),namuntujuanakadberbedadengan

akibathukum pokokakad.Perbedaannyaterletakpadasudutdari

23AbdulGhofurAnshari,HukumPerikatanIslamdiIndonesia,loc.cit.,hlm.27-
28.

24 FathurrahmanDjamil,Penerapandalam TransaksidiLembagaKeuangan
Syariah.Loc.cit,hlm.28.

25AhmadAzharBasyir,HukumMuamalat(HukumPerdataIslam),loc.cit,hlm.
68.
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manamelihatnya.Tujuanakadadalahmaksudpokokyanghendak

diwujudkanolehparapihak,sepertimemindahkanpemilikanatas

suatubendadenganimbalandalamakadjualbeli.Dengankatalain,

tujuanakadadalahmaksudparapihakketikamembuatakad,

sedangkanakibathukumpokokadalahhasilyangdicapaibilaakan

direalisasikan.

Tujuanakadmerupakanrukunkeempatmenurutbeberapaahli

kontemporer,dibedakandenganobjekakad,yangmerupakanrukun

ketigaakad.Tujuanakadiniditandaidenganbeberapakarakteristik,

yaitupertama,bersifatobjektifdalam artiberadadalam akad

sendiri,tidakberubahdarisatuakadkepadaakadlainsejenisdan

karenanyaterlepasdarikehendakparapihaksebabtujuanakadini

(dalam kasusakadbernama)ditetapkanolehPembuatHukum.

Kedua,menentukanjenistindakanhukumdalamartitujuanakadini

membedakansatujenisakaddarijenislainnya.Misalnyaakadsewa

-menyewaberbedadenganakadjualbelikarenaberbedanyatujuan

masing-masingsepertidisebutkanterdahulu.Ketiga,tujuanakad

merupakanfungsidaritindakanhukumdalampengertianbahwaia

membentuk sasaran hukum,baik dilihatdarisudutpandang

ekonomimaupunsudutpandangsosial,yanghendakdiwujudkan

olehtindakanhukumbersangkutan.26

26 SyamsulAnwar,Hukum Perjanjian Syariah,(Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada,2007),hlm.219-220.
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5.BerakhirnyaAkad

Akadakanberakhir,jikadipenuhihal-halberikut:

a.Berakhirnyamasaberlakuakad

Dalam suatuperjanjiantelahditentukansaatkapanperjanjian

telahditentukansaatkapansuatuperjanjianakanberakhir,

sehingga dengan lampaunya waktu,maka secara otomatis

perjanjianakanberakhir,kecualikemudianditentukanlainoleh

parapihak.

b.Dibatalkanolehpihakyangberakadatauterjadinyapembatalan

ataupemutusanakad(Fasakh)

Halinibiasanyaterjadijikasalahsatupihakmelanggarketentuan

perjanjianatausalahsatumengetahuijikadalam pembuatan

perjanjianterdapatunsurkekhilafanataupenipuan.Kekhilafan

bisamenyangkutobjekperjanjian(errorinobjecto),maupun

mengenaiorangnya(errorinpersonal).27

c.Salahsatupihakyangberakadmeninggaldunia

Haliniberlakupadaperikatanuntukberbuatsesuatu,yang

membutuhkan adanya kompetensi khas. Sedangkan jika

perjanjiandibuatdalam halmemberikansesuatu,katakanlah

dalam bentukuang/barangmakaperjanjiantetapberlakubagi

ahliwarisnya.Sebagaicontohnya ketika orang membuat

27AbdulGhofurAnshari,HukumPerikatandiIndonesia,op.cit,hlm.37.
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perjanjianpinjam uang,kemudianmeninggalmakakewajiban

untukmengembalikanutangmenjadikewajibanahliwaris.

d.Jikaadakelancangandanbuktipenghianatan(Penipuan)

Jikadalamsuatuperjanjianterbuktiadanyapenipuan,makaakad

tersebutdapatdibatalkanolehpihakyangtertipu.28

E.Wadi’ah

1.PengertianWadi’ah

Al-Wadi’ahadalahtitipanmurnidarisatupihakkepihakyang

lain,baikindividumaupunbadanhukum yangharusdijagadan

dikembalikankapansajasipenyimpanmenghendakinya.29Wadiah

adalahpenitipandanaantarapihakpemilikdanadenganpihak

penerimatitipanyangdipercayauntukmenjagadanatersebut.

Dalam redaksilain,wadi’ahadalahakadyangintinyameminta

pertolongankepadaseseorangdalam memeliharahartatitipan.30

MenurutIsmail,Al-Wadiahmerupakanprinsipsimpananmurnidari

pihak yang menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang

menerimatitipanuntukdimanfaatkanatautidakdimanfaatkan

sesuaidenganketentuan.Titipanharusdijagadandipeliharaoleh

pihakyangmenerimatitipandantitipaninidapatdiambilsewaktu-

28Mardani,HukumPerikatanSyariahdiIndonesia,(Jakarta:SinarGrafika,Cet.1,
2013),hlm.70-73.

29 Muhamad,ManajemenKeuanganSyariah“AnalisisFiqhdanKeuangan”,
(Yogyakarta:UPPSTIMYKPN,Edisi1,Cet.1,2014),hlm.327.

30Mardani,HukumPerikatanSyariahdiIndonesia,(Jakarta:SinarGrafika,Cet.1,
2013),hlm.200.
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waktupadasaatdibutuhkanolehpihakyangmenitipkan.31Wadiah

dapatdiartikansebagaititipandarisatupihakkepihaklain,baik

individumaupunbadanhukumyangharusdijagadandikembalikan

kapansajasipenyimpanmenghendakinya.Tujuandariperjanjian

tersebutadalahuntukmenjagakeselamatanbarangdarikehilangan,

kemusnahan,kecurian,dansebagainya.Yangdimaksuddengan

barangdisiniadalahsuatuyangberhargaseperti:uang,barang,

dokumen,suratberharga,baranglainyangberhargadisisiislam.32

Wadi’ahdapatdiartikansebagaititipanmurnidarisatupihakke

pihaklain,baikindividumaupunbadanhukum,yangharusdijaga

dandikembalikankapansajasipenitipmenghendaki.33

2.LandasanSyari’ah

a.AlQur’an

FirmanAllahQS.An-Nisa’[4]:29

) )

Artinya:“Haiorang-orangyangberiman!Janganlahkaliansaling

31Ismail,PerbankanSyariah,(Jakarta:PRENADAMEDIAGROUP,Ed.1,2011),
hlm.59.

32SofyanSyafriHarahap,Wiroso,danMuhammadYusuf,AkuntansiPerbankan
Syariah,(Jakarta:LPFEUsakti,Ed.1,Cet.1,2004),hlm.67-68.

33 MuhammadSyafi’IAntonio,BankSyariah:DariTeorikePraktik,(Jakarta:
GemaInsaniPress,2001),hlm.85.
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memakan(mengambil)hartasesamamudenganjalanyangbatil,

kecualidenganjalanperniagaanyangberlakudengansukarela

diantaramu…”

FirmanAllahQS.Al-Baqarah[2]:283

) )

Artinya:“….Maka,jikasebagaiankamumempercayaisebagian

yanglain,hendaklahyangdipercayaiitumenunaikanamanatnya

danhendaklahiabertakwakepadaAllahTuhannya…”

FirmanAllahQS.Al-Maidah[5]:1

) )

Artinya:“Haiorangyangberiman!Penuhilahakad-akaditu.

Dihalalkanbagimubinatangternak,kecualiyangakandibacakan

kepadamu.(Yang demikianitu)dengantidakmenghalalkan

berburuketikakamusedangmengerjakanhaji.Sesungguhnya

Allahmenetapkanhukum-hukummenurutyangdikehendaki-Nya”

FirmanAllahQS.Al-Maidah[5]:2
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) )

Artinya:“Haiorang-orang yang beriman,janganlah kamu

melanggarsyi’ar-syi’arAllah,danjanganmelanggarkehormatan

bulan-bulan haram,jangan (mengganggu)binatang-binatang

hadya,dan binatang-binatang qalaa-id,dan jangan (pula)

menggangguorang-orangyangmengunjungiBaitullahsedang

merekamencarikurniadankeridhaandariTuhannyadanapabila

kamutelahmenyelesaikanibadahhaji,makabolehlahberburu.

Danjanganlahsekali-kalikebencian(mu)kepadasesuatukaum

karenamerekamenghalang-halangikamudariMasjidilharam,

mendorongmuberbuataniaya(kepadamereka).Dantolong-

menolonglahkamudalam (mengerjakan)kebajikandantakwa,
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dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,

sesungguhnyaAllahamarberatsiksa-Nya34

b.Hadist

HadistNabiriwayatIbnuAbbas

)

(

Artinya:“AbbasBinAbdulMuthallibjikamenyerahkanharta

sebagianmudharabah,iamensyaratkankepadamudharib-nya

agartidakmengarungilautandantidakmenurunilembah,serta

tidakmembelihewanternak.Jikapersyaratanitudilanggar,ia

(mudharib)harusmenanggungresikonya.Ketikapersyaratan

yang ditetapkan Abba situ didengan Rasulullah, beliau

membenarkan-nya”(HR.ThabranidariIbnuAbbas).

34Muhamad,ManajemenKeuanganSyari’ah,(Yogyakarta:UPPSTIMYKPN,Ed.
1,Cet.1,2014),hlm.327.
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HadistriwayatIbnuMajah

: :

( )

Artinya:“Nabibersabda,‘Adatigahalyangmengandungberkah:

jualbelitidaksecaratunai,muqaradhah(mudharabah),dan

mencampurgandum denganjewawutuntukkeperluanrumah

tangga,bukanuntukdijual.”(HR.IbnuMajahdariShuhaib).

HadistriwayatTirmidzidari‘Amrbin‘Auf

Artinya:“perdamaiandapatdilakukandiantarakaum muslim

kecualiperdamaian yang mengharamkan yang halalatau

menghalalkanyangharam,dankaum muslim terikatdengan

syarat-syaratmerekakecualisyaratyangmengharamkanyang

halalataumenghalalkanyangharam.

c.Ijma,ParatokohulamaIslam sepanjangzamantelahber-ijma
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(consensus) akan legitimasial-wadi’ah,karena kebutuhan

manusiaterhadapnyahalinijelasterlibatsepertiyangdikutip

olehdariWahbahAzzuhailydalamalFiqhalIslamiwaadillatuhu

danal-mughniwasyarhKabirliIbnQudamahdanalmabsuth

ImamSarakhsy.

d.KaidahFiqh,“Padadasarnya,semuabentukmuamalahboleh

dilakukankecualiadadalilyangmengharamkannya.”

e.Paraulamamenyatakan,dalam kenyataanbanyakorangyang

mempunyaihartanamuntidakmempunyaikepandaiandalam

usahamemproduktifkannya,sementaraitutidaksedikitpula

orang yang tidak memilikiharta namun ia mempunyai

kemampuan dalam memproduktifkannya.Oleh karena itu,

diperlukanadanyakerjasamadiantarakeduapihaktersebut.35

3.SertifikatWadi’ahBankIndonesia

PengaturanmengenaiSertifikatWadi’ahBankIndonesia(SWBI)

diaturdalamPeraturanBankIndonesiaNo.2/9/PBI/2000tanggal23

Februari2000jo.No.6/7/PBI/2004tanggal16Februari2004

tentangPerubahanAtasPBINo.2/9/PBI/2000tentangSertifikat

Wadi’ahBankIndonesiaadalahsertifikatyangditerbitkanBank

Indonesiasebagaibuktipenitipandanaberjangkapendekdengan

35Muhamad,ManajemenKeuanganSyari’ah,(Yogyakarta:UPPSTIMYKPN,Ed.
1,Cet.1,2014),hlm.328.
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prinsipwadi’ah(Pasal1ayat4).Sedangkanyangdimaksuddengan

wadiahyaituperjanjianpenitipandanaantarapemilikdanadengan

pihakpenerimatitipanyangdipercayauntukmenjagadanatersebut

(Pasal1ayat5).SelainituDewanSyariahNasionalMajelisUlama

IndonesiajugamengeluarkanFatwayangmenguatkanSWBI,yaitu

FatwaDSNNo.36/DSN-MUI/X/2002yangdikeluarkantanggal23

Oktober2002Matau16Sya’ban1423Hijriyah.

SWBImerupakaninstrumentkebijakanmoneteryangbertujuan

untukmengatasikesulitankelebihanlikuiditaspadabankyang

beroperasidenganprinsipsyariah.SWBImempunyaibeberapa

karakteristiksebagaiberikut:

a.Merupakantandabuktipenitipandanaberjangkapendek.

b.DiterbitkanolehBankIndonesia.

c.Merupakan instrument kebijakan moneter dan sarana

penitipandanasementara.

d.Adabonusatastransaksipenitipandana.36

4.KetentuanWadi’ah

Ketentuan wadi’ah terdapat dalam Fatwa DSN tentang

Tabungan sebagai berikut: yaitu Fatwa DSN N0. 2/DSN-

MUI/IV/2000,sebagaiberikut:

36 GemalaDewi,Aspek-aspekHukum Dalam PerbankandanPerasuransian
SyariahdiIndonesia,(Jakarta:KENCANAPRENADAMEDIAGROUP,Cet.Ke-4,2007),
hlm.113.
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Pertama,Tabunganadaduajenis:

a.Tabunganyangtidakdibenarkansecarasyariah,yaitutabungan

yangberdasarkanperhitunganbunga.

b.Tabunganyangdibenarkan,yaitutabunganyangberdasarkan

prinsipMudharabahdanWadi’ah.

Kedua,KetentuanUmumTabunganberdasarkanMudharabah:

a.Dalam transaksinasabahbertindaksebagaishahibulmalatau

pemilik dana,dan bank bertindak sebagaimudharib atau

pengeloladana.

b.Dalam kapasitasnyasebagaimudharib,bankdapatmelakukan

berbagaimacamusahayangtidakbertentangandenganprinsip

syariah dan mengembangkannya,termasuk di dalamnya

mudharabahdenganpihaklain.

c.Modalharusdinyatakandenganjumlahnya,dalam bentuktunai

danbukanpiutang.

d.Pembagiankeuntunganharusdinyatakandalam bentuknisbah

dandituangkandalamakadpembukaanrekening.

e.Banksebagaimudharibmenutupbiayaoperasionaltabungan

denganmenggunakannisbahkeuntunganyangmenjadihak.

f.Bank tidak diperkenankan menguranginisbah keuntungan

nasabahtanpapersetujuanyangbersangkutan.
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Ketiga,KetentuanUmumTabunganberdasarkanWadi’ah:

a.Bersifatsimpanan.

b.Simpanandapatdiambilkapansaja(oncall)atauberdasarkan

kesepakatan.

c.Tidakadaimbalanyang disyaratkan,kecualidalam bentuk

pemberian(‘athaya)yangbersifatsukareladaripihakbank.37

5.AplikasiWadi’ahpadaPerbankanSyariah

Penerapanakadwadi’ahpadaperbankansyariah,yaitupada

tabungan wadi’ah.Tabungan wadi’ah adalah tabungan yang

operasionalnya berdasarkan akad wadi’ah. Berbeda dengan

tabunganmudharabahyangbersifatinvestasi,tabunganwadi’ah

bersifattitipan.Dalam produktabungandenganprinsipwadiah,

pemilikdanabertindaksebagaipenitip(muwaddi),sedangkanbank

bertindak sebagaipihak yang menerima titipan (mustauda’).

Kemudian banksyariah memperoleh izin darinasabah untuk

menggunakan dana tersebut selama penitipan berlangsung.

Nasabahdapatmenariksebagaianatauseluruhsaldosimpanannya

sewaktu-waktu atau sesuaidengan perjanjian.Bank syariah

menjamin pembayaran kembali simpanan tersebut. Semua

keuntunganataspemanfaatandanatersebutadalahmilikbank.

37Mardani,HukumPerikatanSyariahdiIndonesia,(Jakarta:SinarGrafika,Cet.1,
2013),hlm.202.
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Namun,banksyariahdapatmemberikanimbalankeuntunganyang

berasal dari sebagian keuntungan bank syariah yang

bersangkutan.38

6.TabunganWadi’ah

a.PengertianTabunganwadi’ah

Tabungan wadi’ah merupakan jenis simpanan yang

menggunakanakadwadi’ah/titipanyangpenarikannyadapat

dilakukansesuaiperjanjian.MenurutUndang-UndangPerbankan

Syariah No.21 Tahun 2008,tabungan adalah simpanan

berdasarkanwadi’ahdan/atauinvestasidanaberdasarkanakad

mudharabahatauakadlainyangtidakbertentangandengan

prinsip syariah yang penarikannya hanya dapatdilakukan

menurutsyaratdanketentuantertentuyangdisepakati,tetapi

tidakdapatditarikdengancek,bilyetgiro,dan/ataualatlainnya

yangdipersamakandenganitu.39

b.SaranaPenarikanTabunganWadi’ah

(1)BukuTabungan

Bukutabunganinimerupakansalahsatubuktibahwanasabah

tersebutadalahnasabahpenabungdibanksyariah.Setiap

38Ibid.,hlm.203
39Ismail,PerbankanSyariah,(Jakarta:KencanaPRENADAMEDIAGROUP,Ed.1,

2011),hlm.74.
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nasabahtabunganakandiberikanbukutabungan,yaitubuku

yangmenggambarkanmutasisetoranpenarikan,dansaldo

atassetiaptransaksiyangterjadi.

(2)SlipPenarikan

Slippenarikanmerupakanformuliryangdisediakanolehbank

syariahuntukkepentingannasabahyanginginmelakukan

penarikan tabungan melaluikantor bank syariah yang

menerbitkantabungan.

(3)ATM

Saranalainyangapatdigunakanuntukrekeningtabungan

adalahATM.ATM dalam perkembanganduniamodernini

merupakansaranauntukdapatbersaingdalam menawarkan

produktabungan.

(4)SaranaLainnya

Saranayangdiberikanolehbanksyariahyaituformulirtransfer.

Formulir transfer adalah sarana pemindahbukuan yang

disediakanuntuknasabahdalam melakukantransferbaikke

banksyariahsendirimaupunkebanksyariahlain.40

c.KetentuandanPersyaratanTabunganWadi’ah

Bank syariah untuk memberikan kemudahan dalam

40Ismail,PerbankanSyariah,(Jakarta:KencanaPRENADAMEDIAGROUP,Ed.1,
2011),hlm.75-76
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meberikanpelayanankepadanasabahtabunganwadi’ah,maka

terdapatbeberapa ketentuan dan persyaratan yang harus

dipenuhioleh calon nasabah.Persyaratan dan ketentuan

tabunganwadi’ah,disampinguntukmeningkatkanpelayanan,

jugauntukmenjagakeamanan,sertakeuntunganbaginasabah.

KetentuantentangtabunganwadiahdiaturolehBankIndonesia,

akantetapimasing-masingbanksyariahdiberikewenangan

untukmengatursendiriasalkanketentuanyangdibuatolehbank

syariahtidakbertentangandenganperaturanBI.

(1) PembukaanTabunganWadi’ah

Pembukaantabunganwadiahmerupakanawalnasabah

menjadinasabahtabunganwadi’ah.Sebelum membuka

tabungan wadi’ah dilaksanakan,bank syariah akan

memberikanformulirisianyangharusdilengkapioleh

calonnasabah.Setelahformulirdiisilengkapolehcalon

nasabah,maka Customer Service akan memeriksa

formuliryangtelahdiisikemudianmemberikantanda

parafdipojokkiribawah.KemudianCustomerService

tabungan wadiah mencantumkan nomor rekening

tabunganwadiahdanmemberikankepadacalonnasabah.

Calonnasabahsetelahmenerimaformuliryangtelah

disetujuisegeramelaksanakansetoranpertamasebagai

saldoawaltabunganwadiah.
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(2) JumlahSetoranMinimal

Jumlah setoran pertama besarnya tergantung pada

masing-masing bank syariah.Beberapa bank syariah

mensyaratkansetorapertamasebesarRp50.000,-.Bank

syariahjugamembuatketentuantentangsetoranminimal

untuk setoran selanjutnya,misalnya minimalsetoran

sebesarRp10.000,-.

(3) JumlahPenarikan

Penarikantabunganwadiahmerupakanpengambilandana

yangdilakukanolehnasabahtabunganwadiah.Bank

syariah memiliki kebijakan yang berbeda tentang

penarikandanadarirekeningtabunganwadiah,baikdilihat

darisegijumlahpenarikanmaupunfrekuensipenarikan

dalamsehari.

(4) SaldoTabunganWadi’ah

Bank syariah menentukan kebijakan tentang saldo

minimaltabungan wadiah.Besarnya saldo minimal

tabunganwadiahtergantungpadabanksyariahmasing-

masing. Kebijakan tentang saldo minimal wadiah

diperlukan untuk membayarbiaya administrasiatas

penutupanrekeningtabunganwadiahapabilanasabah

inginmenutupnya.

(5) BonusTabunganWadi’ah



43

Banksyariahmemberikanbalasjasakepadanasabah

pemegang rekening tabungan wadiah,bank syariah

memberikanbalasjasaberupabonus.41

d.PenutupanTabunganWadi’ah

Penutupan tabungan wadiah merupakan berhentinya

nasabahmenjadinasabahpenabungdibanksyariah.Penutupan

tabunganwadiahdapatdisebabkananataralain:

(1) PenutupanTabunganAtasPermintaanNasabah

Nasabah tidak ingin meneruskan menjadinasabah

tabungan wadiah dibanksyariah,sehingga nasabah

menutuprekeningtabunganwadi’ahnya.

(2) PenutupanTabunganKarenaTidakAktif

Mutasitabungannasabahtidakaktif,artinyatidakada

mutasitabungan,dansaldotabungantelahberadadi

bawahketentuansaldominimal.Dalam halinisaldo

tabunganwadiahnasabahberadadibawahsaldominimal

yangditentukanolehbanksyariahdanlebihdaritigabulan,

banksyariahakanmenutuprekeningtabunganwadi’ah.

(3) PenutupanTabunganKarenaFaktorLain

PerubahanNamaTabungan

Namaproduktabunganberubah,sehinggadilakukan

41Ismail,PerbakanSyariah,(Jakarta:KencanaPRENADAMEDIAGROUP,Ed.1,
2011),hlm.77-79.
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penutupankemudiandibukatabungandenganjenis

tabunganbaru.

BankMerger

Bilabankmergerbanklainnyaataudiakuisisiolehbank

lain,makapenutupantabungandilakukankemudian

dibukakembalidengannamabaru.

BankKonversi

Saat inibanyak bank yang konversidaribank

konvensionalkebanksyariah.Konversiiniberakibat

padapenutupantabungan,karenaadanyaperbedaan

sistempembayaranimbalanmisalnya.42

F. Wadi’ahYadDhamanah

1.PengertianWadi’ahYadDhmanah

Wadi’ahYadDhamanahadalahakadantaraduapihak,satu

pihaksebagaipihakyangmenitipkan(nasabah)danpihaklain

sebagaipihakyangmenerimatitipan.Pihakpenerimatitipandapat

memanfaatkan barang yang dititipkan.Penerima titipan wajib

mengembalikan barang yang dititipkan dalam keadaan utuh.

Penerimatitipandiperbolehkanmemberikanimbalandalambentuk

bonus yang tidak diperjanjikan sebelumnya.Dalam aplikasi

42Ismail,PerbakanSyariah,(Jakarta:KencanaPRENADAMEDIAGROUP,Ed.1,
2011),hlm.80.
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perbankan,akadwadi’ahyaddhamanahdapatditerapkandalam

produkpenghimpunandanapihakketigaantaralaingirodan

tabungan.Banksyariahakanmemberikanbonuskepadanasabah

atasdanayangdititipkandibanksyariah.Besarmyabonustidak

boleh diperjanjikan sebelumnya,akan tetapitergantung pada

kebijakanbanksyariah.Bilabanksyariahmemperolehkeuntungan,

makabankakanmemberikanbonuskepadapihaknasabah.Di

bawahinimerupakanskemawadi’ahyaddhamanah.

BAGAN1.2

SkemaTititpanWadi’ahYadDhamanah43

1a.AkadWadi’ah

YadDhamanah

Penyimpan Penitip

1b.TitipBarang/Aset

Mustawda’ Muwaddi’

4.Bonus

3.BagiHasil,Margin,Sewa

2.PemanfaatanAset
Sumber:BukuAkaddanProdukBankSyariah

Keterangan:

1.Nasabah datang ke bank syariah untuk menitipkan

43Ascarya,AkaddanProdukBankSyariah,(Jakarta:RajawaliPers,Ed.1Cet.4,
2013),hlm.43

Duni

a
usah
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barang/asetnya kemudian pihak bank dengan nasabah

melakukansuatuperjanjian(AkadWadi’ahYadDhamanah).

2.Bank syariah memanfaatkan barang/assetnasabah untuk

digunakandalamduniausaha.

3.Kemudianpihakbanksyariahmendapatkankeuntungandari

usahayangmenggunakanassetnasabahnya.

4.Pihakbankmembagikeuntungannyakepadanasabahberupa

bonus.

Dengankonsepal-wadi’ahyaddhamanah,pihakyangmenerima

titipanbolehmenggunakandanmemanfaatkanuangataubarang

yangdititipkan.Tentu,pihakbankdalamhalinimendapatkanhasil

daripenggunadana.Bankdapatmemberikaninsentifkepada

penitipdalambentukbonus.44

Tabel1.2

PerbedaanJasaGirodanBonus45

No JasaGiro Bonus(Athaya)

1 Diperjanjikan Tidakdiperjanjikan

2 Disebutkandalamakad Benar-benarmerupakanbudibaik

bank

3 Ditentukan dalam

presentaseyangtetap

Ditentukan sesuai dengan

keuntunganriilbank

44 MuhammadSyafi’IAntonio,BankSyariah:DariTeorikePraktik,(Jakarta:
GemaInsaniPress,2001),hlm.150.

45Ibid.,hlm.150
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Sumber:BukuBankSyariahDariTeorikePraktik

2.KarakteristikWadi’ahYadDhamanah

a.Hartadanbarangyangdititipkanbolehdimanfaatkanolehpihak

yangmenerimatitipan.

b.Penerimatitipansebagaipemegangamanah.Meskipunharta

yangdititipkanbolehdimanfaatkan,namunpenerimatitipan

harus memanfaatkan harta titipan yang dapatdihasilkan

keuntunganya.

c.Bankmendapatkanmanfaatatashartayangdititipkan,oleh

karenaitupenerimatitipanbolehmemberikanbonus.Bonus

sifatnyatidakmengikat,sehinggadapatdiberikanatautidak.

Besarnyabonustergantungpadapihakpenerimatitipan.Bonus

tidak boleh diperjanjikan pada saatkontrak,karena bukan

merupakankewajibanbagipenerimatitipan.

d.Dalam aplikasibanksyariah,produkyangsesuaidenganakad

wadi’ahyaddhamanahadalahsimpanangirodantabungan.46

e.Jumlahpemberianbonussepenuhnyamerupakankewenangan

manajemenbanksyariahkarenapadaprinsipnyadalamakadini

penekanannyaadalahtitipan.

f.Produktabunganjugadapatmenggunakanakadwadiahkarena

padaprinsipnyatabunganmiripdengangiro,yaitusimpanan

46Ismail,PerbakanSyariah,(Jakarta:KencanaPRENADAMEDIAGROUP,Ed.1,
2011),hlm.65.
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yangdapatdiambilsetiapsaat.Perbedaanya,tabungantidak

dapatditarikdengancekataualatlainyangdipersamakan.47

G.TeknisPerbankan

1.Tujuan

a.Untukmenghimpundanmemanfaatkandanadarimasyarakat.

b.Pemakaijasabankyangberpotensiadalahperorangan.

2.ImplikasiPerbankan

a.Tabunganwadi’ahyangtidakdibenarkansecarasyari’ah,yaitu

tabunganyangberdasarkanperhitunganbunga.

b.Tabunganyangdibenarkansecarasyari’ah,yaitutabunganyang

berdasarkanprinsipwadi’ahataumudharabah.

3.KetentuanUmumTabunganWadi’ah

a.Bersifatsimpanan.

b.Simpananbisadiambilkapansaja(oncall)atauberdasarkan

kesepakatan.

c.Tidakadaimbalanyang disyaratkan,kecualidalam bentuk

pemberian(athaya)yangbersifatsukareladaripihakbank.

4.KetentuanKhususTabunganWadi’ah

a.Bankbertindaksebagaipenerimadanatitipandannasabah

bertindaksebagaipemilikdanatitipan.

b.Danatitipandisetorpenuhkepadabankdandinyatakandalam

47 MuhammadSyafi’IAntonio,BankSyariah:DariTeorikePraktik,(Jakarta:
GemaInsaniPress,2001),hlm.149.
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jumlahnominal.

c.Danatitipandapatdiambilsetiapsaat.

d.Tidakdiperbolehkanmenjanjikanpemberianimbalanataubonus

kepadanasabah.

e.Bankdapatmemberikanbonusatauyangsejenispadanasabah

sebagaitandaterimakasihataspenggunaandanatersebutoleh

bank,selamatidakdituangkandalamperjanjian,disyaratkanatau

diinformasikanbaiksecaralisanmaupuntulisan.

f.Bankmenjamindanatitipannasabah.

5.Dokumentasi

Syaratdankelengkapandokumen:

a.Syarat-syarat

(1)Tabunganhanyadilakukandalamrupiah.

(2)Penabungadalahnasabahperorangan,yayasan,perusahaan.

(3)Jumlah setoran pertama dan berikutnya memenuhi

ketentuanminimaldaribank.

(4)Dikenakanpajakpenghasilanatasbonussesuaiketentuan

perpajakan.

(5)Mediapenarikandanadenganslippenarikantabungan.

b.KelengkapanDokumen

Setiap pembukaan rekening harus didukung dengan

dokumentasiyanglengkap,yaitu:

(1)Fotokopikartuidentitasdiri:KTP/SIM/Pasporyangmasih
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berlakudanNomorNPWP(bagiwajibpajak).

(2)Aplikasidansyarat-syaratpembukaantabungansertaakad

tabunganwadi’ah.

c.BonusdanBiaya

(1)Bonusdiberikanbilarata-ratasaldodiatasminimal(tidak

diperjanjikan).

(2)Biayapenutupantabunganditanggungnasabah.

d.KeuntunganBagiNasabah

(1)Nasabah mendapat “bonus”,sesuaidengan kebijakan

manajemenbank.

(2)Dapatdigunakansebagaijaminandanreferensibank.

(3)Jika penarikan dikuasakan,harus dilampirisuratkuasa

bermateraicukup.

(4)Nasabahmenerimabukutabungansebagaibuktitabungan.48

H.HasilPenelitianTerdahulu

1.PenelitianyangditulisolehNoflim TrisnaAyuningsihpadatahun

2014denganjudul“STRATEGIPUBLICRELATIONPT.BRISYARIAH

DALAM MEMPROMOSIKAN PRODUK TABUNGAN FAEDAH”

memaparkan public relation berperan sebagaiproses dari

48Muhamad,ManajemenKeuanganSyari’ah,(Yogyakarta:UPPSTIMYKPN,Ed.
1,Cet.1,2014),hlm.328-330.
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perencanaan,pelaksanaan,danevaluasiprogram-program yang

mendorong minat beli serta kepuasan konsumen,melalui

penyampaianinformasidankesanyangmenyakinkan,dalamusaha

memperlihatkanbahwaperusahaandanproduk-produknyasesuai

dengankebutuhan,keinginan,kepentingandanminatkonsumen.

PT.BankRakyatIndonesiaSyariahmerupakansalahsatubank

yangbergerakdibidangperbankandalam kurunwaktu5tahun

sejakawalberdirinya17November2008.Selamaitupulasampai

saatiniBankBRISyariahtidakhanyabersaingdenganbankyang

menganutsistem berbasis syariah tetapijuga dengan bank

konvensional lainnya dalam mempromosikan produknya,

khususnyaprodukunggulannyayaituTabunganFaedah.Untuk

dapatbersaingdenganbanklainnyaBankBRISyariahmilikisalah

satu produk yang dinamakan program tabungan “FAEDAH”

(FasilitasSerbaMudah),yanghadirdenganmemberikantawaran

yangsangatmemudahkan,dengansetoranawalhanyaRp50.000,-

sudahbisamembukatabungan,bebasdaribiayaadministrasi

bulanan,gratisbiayabulananKartuATM,gratisbiayatariktunaidan

ceksaldodiATMBRI,ATMBersama,danATMPrima.49

Perbedaanyangterdapatpadapenelitianterdahuludengan

judul“StrategiPublic Relation PT.Bank BRISyariah Dalam

49 Noflim TrisnaAyuningsih,StrategiPublicRelationPt.BriSyariahDalam
MempromosikanProdukTabunganFaedah,(Jakarta:UniversitasIslam Negeri
SyariefHidayatullah,2014)
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MempromosikanProdukTabunganFaedah”yangdisusunoleh

Noflim TrisnaAyuningsihdariUniversitasIslam NegeriSyarief

HidayatullohJakartamembahasmengenaistrategiyangditerapkan

dalammempromosikanproduktabunganfaedahsertamediayang

digunakanuntukmempromosikanproduktabunganfaedahkepada

masyarakat.Sedangkanpenelitiandenganjudul“Mekanismedan

UpayaPeningkatanTabunganFaedahdiBankBRISyariahKantor

Cabang Pembantu Jombang Ploso membahas mekanisme

pembukaan tabungan faedah,penyetoran tabungan faedah,

penarikantabunganfaedah,danpenutupantabunganfaedahserta

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah nasabah

tabunganfaedah.

2.PenelitianyangditulisolehAchmadSubhanMurtadlopadatahun

2014 dengan judul“MEKANISME PENGELOLAAN TABUNGAN

FAEDAH DI BANK BRI SYARIAH CABANG PURWOKERTO”

memaparkanTabunganFaedahyangmenggunakanakadwadiah

yaddhamanahdenganberbagaikemudahansehinggamenjadi

tabunganserbagratis.Pengelolaantabunganfaedahbermuladari

danayangdihimpunolehbankkemudianbankmenyalurkandana

tersebutkepadanasabah yang membutuhkan melaluiproduk-

produksepertimurabahah,mudharabah,musyarakahdanjuga

pembiayaanlainnya.Setelahbankmenyalurkanpembiayaankepada
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nasabahdeficit,banksecaratidaklangsungtelahmemutarkan

danatabunganfaedahsebesar10%selebihnyaadalahdanagiro,

depositi,dan modalbank yang pada akhirnya bank dapat

memperolehtambahanataskegiatantersebut.Dengandemikian

bank BRISyariah dapatmemberikan bonus kepada nasabah

tabungan faedah.Produk tabungan faedah memang sangat

menguntungkandanmenjadiunggulantetapidilainpihakbankBRI

Syariahseharusnyadapatlebihmemanagedenganbaikagardana

tabungan faedah dapatmemberikan porsilebih besardalam

menyalurkanpadaprodukbankdanakanmemberikanpendapatan

yanglebihbesarpula.50

Perbedaanyangterdapatpadapenelitianterdahuludengan

judul“MekanismePengelolaanTabunganFaedahDiBankBRI

SyariahCabangPurwokerto”yangdisusunolehAchmadSubhan

Murtadlo dariSekolah TinggiAgama Islam Negeri(STAIN)

Purwokertomembahasmengenaipengelolaantabunganfaedah,

penyalurandanatabunganfaedah,ketentuandalam pemberian

bonus serta menjelaskan mengenaiperhitungan bonus pada

tabunganfaedah.Sedangkanpenelitiandenganjudul“Mekanisme

danUpayaPeningkatanTabunganFaedahdiBankBRISyariah

KantorCabangPembantuJombangPlosomembahasmekanisme

50 AchmadSubhanMurtadlo,MekanismePengelolaanTabunganFaedahDi
BankBriSyariahCabangPurwokerto,(Purwokerto:SekolahTinggiAgamaIslam,
2014)
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pembukaan tabungan faedah,penyetoran tabungan faedah,

penarikantabunganfaedah,danpenutupantabunganfaedahserta

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah nasabah

tabunganfaedah.

3.PenelitianyangditulisolehCendhyraViokitaAprissandinipada

tahun 2016 dengan judul “PELAKSANAAN PROSEDUR

PENGHIMPUNAN DANA TABUNGAN FAEDAH PADA PT.BRI

SYARIAHCABANGJEMBER”memaparkanPT.BRISyariahhadir

denganvisimenjadibankritelmodernterkemukadenganragam

layananfinancialsesuaikebutuhannasabahdenganjangkauan

termudahuntukkehidupanlebihbermakna.Sejaksecararesmi

beroperasipada17November2008,PT.BankBRISyariahyang

lebih akrab dengan brand BRISyariah menawarkan layanan

terbaiknyamelaluiproduk-produkunggulannyadansalahsatunya

adalahproduktabunganBRISyariahyangmudahdanmurahyaitu

TabunganFaedahBRISyariahiB.Faedahmemilikimaknayaitu

fasilitasserbamudah.Keunggulanyangdidapatkanpadatabungan

FaedahiBiniyaitubebasbiayaadministrasibulanan,saldodapat

mengendapsebesarRp50.000,-,biayatransaksidimesinATMlain

lebihmurah,tabunganselaluaktifselamasaldomasihdiatassaldo

mengendap,dan yang pastitidakada bungan (riba).Bentuk

perjanjian(akad)dariTabunganFaedahiniadalahakadwadiahyad
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dhamanahdimanapenerimasimpananbertanggungjawabpenuh

atassegalakehilanganataukerusakanyangterjadipadaasset

titipantersebut.TabunganFaedahBRISyariahiB,sesuainamanya

memilikibanyakfaedah.Tapiyangterpentingadalahmemberi

ketenangansertakenyamananyangpenuhnilaikebaikanserta

lebihberkahkarenapengelolaandanasesuaisyariah.51

Perbedaanyangterdapatpadapenelitianterdahuludenganjudul

“PelaksanaanProsedurPenghimpunanDanaTabunganFaedahPadaPT.

BRISyariah Cabang Jember”yang disusun oleh Cendhyra Viokita

AprissandinidariUniversitasJembermembahasmengenaipenyaluran

danaTabunganFaedahBRISyariahiB,ProdukPembiayaandanProduk

JasadariBRISyariahCabangJember.Sedangkanpenelitiandenganjudul

“MekanismedanUpayaPeningkatanTabunganFaedahdiBankBRI

SyariahKantorCabangPembantuJombangPlosomembahasmekanisme

pembukaantabunganfaedah,penyetorantabunganfaedah,penarikan

tabunganfaedah,danpenutupantabunganfaedahsertaupayayang

dilakukanuntukmeningkatkanjumlahnasabahtabunganfaedah.

51CendhyraViokitaAprissandini,PelaksanaanProsedurPenghimpunanDana
TabunganFaedahPadaPt.BriSyariahCabangJember,(Jember:Universitas
Jember,2016)


